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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang dapat mengubakmj®. Pendidikan
bersifat dinamis, melalui pendidikan kita dapat menahankan atau
mengembangkan nilai-nilai yang kita kehendaki sesiengan usaha-usaha
pengembangan manusia seutuhnya. Pendidikan mernupaisaha untuk
menyiapkan manusia melalui kegiatan bimbingan, gemngn dan latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang.

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan hidup nmearsepanjang hayat.
Manusia berkembang menjadi sempurna melalui pekatidi Berbagai ilmu
pengetahuan dan teknologi muncul dari adanya pgasid sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan pintu gerbaeguju kemajuan. Dan
melalui proses pendidikan, suatu bangsa dapat mpandajuan-tujuan yang
diinginkan untuk memajukan kehidupan dan kesejabtebangsa dalam berbagai
kehidupan.

Pendidikan dapat dilakukan di dalam keluarga, nraggd dan sekolah.
Ketiga pusat pendidikan tersebut akan saling mamuykdalam pencapaian
tujuan pendidikan seorang an&kalam pasal 3 UU No. 20 Tahun 200&ntang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PéwadidNasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seadapan bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#arertujuan untuk



mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajpaghat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deais dan bertanggung
jawab. Pendidikan di keluarga merupakan pusat péddi yang utama dan
pertama bagi anak-anak.

Menurut Johan Amos Comenius yang dikutip oMbchjiddin Dimjati
(2001:7) mengemukakan bahwa “Anak bukanlah manusia yangkbean kecil,
melainkan manusia yang sedang tumbuh”. Oleh kaitengendidikan nasional
harus dapat mempertebal iman dan tagwa kepada TWdhag Maha Esa,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memipendasa cinta tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan serta rasa kasetn sosial. Untuk itu,
perlu dikembangkan iklim belajar mengajar yang tlapgenumbuhkan rasa
percaya diri serta sikap dan perilaku yang inovdéih kreatif. Pengembangan
iklim belajar mengajar tersebut pada akhirnya dapenentukan keberhasilan
suatu kegiatan belajar mengajar.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatseprgang terintegrasi
dengan proses peningkatan kualitas sumber dayasmarnu sendiri. Hal ini
berarti ada kesinambungan antara pendidikan yaegma dengan kemampuan
manusia dalam menerima pendidikan tersebut. Olebnkaitu sangat penting
memfokuskan peningkatan mutu pendidikan untuk masitkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Upaya peningkatan sumber daya manusia yang beidsiggintunya tidaklah

mudah untuk dilaksanakan. Berbagai upaya telakukbn secara terencana sejak



puluhan tahun lalu. Hasilnya cukup membanggakarukurgekolah-sekolah
tertentu di beberapa kota di Indonesia tetapi beharata dan kurang memuaskan
secara nasional. Hal ini mengindikasikan bahwassgiang selama ini dijalankan
mungkin saja belum menyentuh akar permasalahadaBarkan laporan tahunan
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) IPM Indonesia tadan 2010 mengalami
peningkatan yaitu Indonesia menduduki peringkat h@# 3 peringkat dari
sebelumnya 111 pada 2009. Meski mengalami kenasiegangnya Indonesia
masih jauh berada dibawah Malasyia yang mendudwkingkat 57 dan
pemerintah Indonesia perlu upaya yang lebih keags lintuk meningkatkan
kinerja pembangunan manusia Indonesia.

Sumber daya manusia bisa dikatakan tinggi atauatermasanya dapat
dilihat dari keberhasilan proses pendidikan. Sadatu indikator keberhasilan
proses pendidikan adalah ditujukan dengan tinggmba hasil evaluasi belajar
siswa, baik nilai evaluasi di setiap semester maulai akhir ujian nasional.

Pengajaran dikatakan berhasil atau tidak secararudaypat dilihat dari dua
segi, yakni kriteria ditinjau dari sudut proses gagaran itu sendiri dan kriteria
yang ditinjau dari sudut hasil atau produk belajang dicapai siswa. Sejalan
dengan itu maka hasil belajar yang dicapai sisvamyak dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan lingkungan belajar terutami&si@engajaran.

Berdasarkan survey pendahuluan, peneliti melihaek@erungan bahwa
dalam proses kegiatan belajar mengajar mata pahajekonomi kelas XI IPS
SMA ANGKASA tidak semua siswa mempunyai buku dike&kbnomi sebagai

acuan untuk di pelajari di rumah dan pada saat qwengajar ada sebagian dari



siswa yang tidak memperhatikan sehingga pada saatbgrtanya siswa tersebut
tidak bisa menjawab. Hal ini juga dapat dilihatidesil ulangan akhir semester
di bawah ini, dimana masih banyak siswa yang mkmmiiai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 seperti yang tleat dalam tabel berikut ini:
Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi langan Akhir

Semester (UAS) Kelas XI IPS A-B-C-D-E dan F
Tahun Ajaran 2010 — 2011

Kelas Nilai Jumlah Siswa Persentase
XI'lPSA | <65 30 orang 85,8 %
65— 75 | 5 orang 14,2 %
XIIPSB | <65 28 orang 73,7 %
65— 75 | 10 orang 26,3 %
XIIPSC | <65 29 orang 82,9 %
65-75 | 6 orang 17,1 %
XIIPSD | <65 29 orang 80,6 %
65-75 | 7 orang 19,4 %
XINPSE | <65 27 orang 77,1 %
65— 75 | 8 orang 22,9 %
XIIPSF | <65 17 orang 48,6 %
65— 75 | 18 orang 51,4 %

Sumber : SMA ANGKASA Bandung Tahun Ajaran 2010-2011
Dilihat dari data di atas tentu saja hal itu menkkan adanya suatu
masalah yang terjadi pada prestasi belajar sisagnk nilai minimal Kriteria
Ketuntasan Mengajar (KKM) pada bidang studi ekondmEMA ANGKASA
Bandung adalah 65. Dan sebagian besar siswa be&nmoapai ketuntasan belajar
yaitu kelas Xl IPS-A sebesar 85,8%; XI IPS-B seb@&7%; Xl IPS-C sebesar

82,9%:; Xl| IPS-D sebesar 80,6%; Xl IPS-E sebesat%7 dan kelas XI IPS-F



sebesar 48,6% sehingga bisa dikatakan bahwa rklamoeni relatif rendah.
Meskipun ada siswa yang memperoleh nilai di aigsl@u bagaimana dengan
nilai siswa yang dibawahnya? Hal ini perlu suataleasi, khususnya guru mata
pelajaran yang bersangkutan untuk mengetahui delme#na letak kekurangan
siswa yang kemudian dapat diperbaiki. Jika hatenus dibiarkan terjadi maka
akan menjadi indikasi yang tidak baik bagi prestziolah dan kualitas output
sekolah tersebut. Hal ini juga menjadi salah safdikasi mutu pendidikan
nasional yang kurang baik. Oleh karena itu, masedakdahnya prestasi belajar
siswa menjadi suatu hal yang perlu dikaji dan diteroleh guru. Perlu suatu
kajian dan perubahan pola belajar yang akan memadunjang peningkatan
prestasi belajar tersebut.

Menurut Slameto (2010:54-72¥aktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadigblongan saja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern.

1. Faktor Intern adalah faktor yang ada dalam diriviold yang sedang
belajar, dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan dan cadaih.

b. Faktor psikologi meliputi inteligensi, perhatianjnat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan belajar.

c. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk atigen tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelgsmani dan

kelelahan rohani. Agar siswa dapat belajar dengak baruslah



menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalastajdrnya.
Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dbgiahan.
2. Faktor Ekstern
a. Faktor keluarga meliputi :
1) cara orang tua mendidik
2) relasi antaranggota keluarga
3) suasana rumah
4) keadaan ekonomi keluarga
5) pengertian orang tua
6) latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah meliputi :
1) metode mengajar
2) kurikulum
3) relasi guru dengan siswa
4) relasi siswa dengan siswa
5) disiplin sekolah
6) alat pelajaran
7) waktu sekolah
8) standar pelajaran di atas ukuran
9) keadaan gedung dan metode belajar.
c. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalamyaragat, mass

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masgiarak



Sesuai dengan hakikat pendidikan bahwa hasil bey@ag dicapai oleh
siswa tergantung pada aktivitas belajar siswa selar@ngikuti PBM di sekolah.
Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa tersebuituhkan suatu pendorong,
pengerak dan pengarah perbuatan belajar. Semakar b®otivasi siswa untuk
belajar maka semakin baik hasil belajar yang akperdleh. Dengan perkataan
lain hasil belajar siswa sangat dipengaruhi olehivasi belajar siswa baik yang
berasal dari dalam diri siswa (motivasi instrinsikaupun dari luar diri siswa
(motivasi ekstrinsik).

Keberhasilan siswa bukan hanya tergantung pada/asotielajar saja, akan
tetapi juga disebabkan oleh aspek lainnya. Dianj@adalah kesiapan belajar
siswa yang merupakan sejumlah tingkat perkembaggag harus dicapai oleh
seseorang untuk dapat menerima suatu pelajarari. béegiapan belajar erat
hubungannya dengan kematangan. Kesiapan untuk imengelajaran baru akan
tercapai apabila seseorang telah mencapai tingkattangan tertentu maka ia
akan siap untuk menerima pelajaran-pelajaran baru.

Selain dari kesiapan belajar siswa, fasilitas belgjga memiliki peranan
yang penting. Jika fasilitas belajar memadai, madesalah yang dihadapi oleh
siswa dalam belajar relatif kecil. Sehingga siselat termotivasi untuk belajar.
Fasilitas belajar juga erat hubungannya dengan loel@gar siswa, karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu menghpakai pula oleh siswa
untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat peta) yang lengkap dan tepat
akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yiaegkdn kepada siswa.

Dengan adanya kesiapan belajar siswa serta fadilgljar yang memadai akan



membantu menumbuhkembangkan motivasi yang ada ddiansiswa untuk
belajar.

Penurunan hasil belajar siswa merupakan suatu hab ytidak bisa
dibiarkan begitu saja, karena hal ini akan berd&mpmruk terhadap
perkembangan sumber daya manusia, yang pada akhakgn menghambat
pembangunan bangsa. Atas dasar hal tersebut, ppeéaetlrik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yemgdi, sehingga penulis
mengambil judul“Pengaruh Kesiapan Belajar, Fasilitas Belajar Terhaap
Motivasi Belajar dan Implikasinya Pada Hasil Belaja Siswa Mata Pelajaran

Ekonomi Di SMA ANGKASA Bandung Tahun Ajaran 2010 —2011".

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atagka permasalahan
yang timbul adalah:
1. Bagaimana pengaruh kesiapan belajar terhadap raptbelajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi?
2. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap msitivelajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi?
3. Bagaimana pengaruh kesiapan belajar terhadap belsijar siswa pada
mata pelajaran ekonomi?
4. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap heddjar siswa pada
mata pelajaran ekonomi?
5. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap ha$djar siswa pada

mata pelajaran ekonomi?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadapvasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
2.  Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terpadaotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
3. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhbdap belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi.
4.  Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terpddasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi.
5.  Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhdtegl belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt :
1. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapaterrambah
khasanah ilmu ekonomi, khususnya tentang pengaestapan belajar,
fasilitas belajar dan motivasi belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&igian

penulis dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telalamht dari
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bangku kuliah serta dapat digunakan untuk mempgerglelar
Sarjana Pendidikan Ekonomi pada Universitas Pekaldi
Indonesia.
b. Bagi Fakultas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakaragebbahan
bacaan dan perbandingan bagi pembaca yang sedargaadadan
penelitian.
c. Bagi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai tambabahan
pustaka mengenai pengaruh kesiapan belajar, #&ssilitelajar
terhadap motivasi belajar dan implikasinya terhadagil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hasil peneljtga dapat
dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi guru-giususnya
guru ekonomi untuk memperhatikan dan memacu kesibpkjar,
fasilitas belajar dan motivasi belajar pada siswhirgyga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



